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memegang penuh atas kekuasaan dalom rumah tanzga, semua anggota keluarga berada di bawah
kekunsann laki-laki menjadh budaya yang dapar divermn pada masyarakont umum. Buduya patrira
berkembang menjadi scbush sistem otoritas laki-laki yang menindas koum perempuan melaln
kehidupan politik. sosial. dan ekonomi. Perkembangan budays tersebut melahirkan sejumiah
pandangan yang ikut berkembang dalam masyarakat untuk membentuk perbedaon dan prinsip-

mjmmhmmmhh—hhiﬂm 1996). Mermurnst Mary



Wellstonecrafi (1792} scorang tokoh besar dalom melakukan perlnwanan patriarki mengakui
bahwa pada zaman tersebut perempunn fehih rendah, tertindas sejak lahir, tidek berpendidikan
dan terisolost duri dunia nyeta, sebagian besar perempusn tumbuh dengan bentuk kebodohan dan

kemalasan seskan hidup di domin berbeda.
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dalum masyurakat Eropa kaln itw, ih

di ruang kerja numun masth sulit wntuk hidop mendin, Perempunn yang terpelajar setidaknyn
sedikit lehih maju untuk hisa mimbaca, mulai dikirimkan buku pengantar oleh penulis perempuan
yang menyampaikan nilsi-nilai “feminin” dengan pesan mengenai kelembutun, kebaikan dan
kesopanan. Masuk sbad ke-19 kesaksian pernyataan atas klaim perempuan yung semakin meluas
dun jelns terhadap citrn “feminis”, kemudian separuh abad tersebut setiap pelaksanaan ksmpurnye



terorgarisir terhadap memperoleh pendidikan yang lebih baik untuk perempunn, kemungkinan
bekern di luar rumah, reformasi dalam undsng-undang yang memengaruhi perempuan vang
sudoh menikah dan kok milik (Walters, 2006),

Pelopor perempuan di Indonesia salah satunya adalsh Raden Ajeng Kartini { 1879-1904)
yang kemudian berjuang dalam mendobrak hukum panarki di Jawa Tengah melshn pendidikan.
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Gambar 1.1 Grafik Jumiah Kckerasan Terhadap Parempuan
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perempuan tidak seharusnyo tefadi. Berdasarkon dotn-data vang terkumpul don terlapor ke



Komnas perempuan menunjukkan bahwa kekerasan terhadap perempuan yang paling sering
tegadi adalah KDRT. Tingzinyn kasos KDRT yang tejadi kepada perempuan menjadi urgensi
dun fokus schingga layak mendapatkan perhatian. Kekerasan pada perempuan dalam kehidupan
rumah tangga maupun kekerasan seksual di akibatkan oleh banyak faktor. salah sstunya ialah
adanys dominasi laki-taki yang teqadi dolom rumah tanges maupun umum. Laki-laki dengan
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Pertentangan perilaku yang mengutamakan laki-laki di atas perempuan dalam masysrakast
atau kelompok sosial terus diperjuangkan untuk emansipasi perempuan. Bentuk dari perlawanan
subordinasi kaum perempuan meliputi berbagai tindukan, salah sstunye menyuerakan aksi
tersebut ke dalam bentuk: korya seni. Karve seni maopun sastea dinilai ringan dalam penyampaian
pesan kepoda kholayok umum don dapat menembus sepmentasi yang tercipta di masyarakot.
Karya tersebut bukon hunya pemonja visu
dimanfaatkan scbagai medin kemunikas o
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amg, 2014). Dengan beberapa

karya yang membawa pengaruh perkembangan media dan

kemaiuan teknologi, perjuangan dalam membantah patniarki pun disdaptasi dalam bentuk film.

Sehagai salah satu media komunikasi massa vang dipunekan sebagai wadah visual penggambaran

berhagai kehidupan sosial masysrakat adalah film. Mengusung tema cdukasi yang cfektif serta

dupar dimengenti oleh khalayauk atas pesan yang dissmpaikan merupakan bentuk keberhasilan dari
film tersebut.



Yuni merupakan film karya dalam negeri mengangkat cerita mengenai permasalahan
sosizl terhudap perempuan yang terjebok dofam lingkup masyarakat patriarki. Menceritnkan
tentang penalunan Yuni membebaskan dirinva don permasalahan strukiural masysrakat patriark:
tentang pernikahan dini, mitos vang berkembang hinggs edukasi seks. Film Yuni sendiri telah

diadaptosi dalam povel dengon judul yanp sama ditolis oleh Ade Uhaidil, memperlihatkan

manah terkectl yekni linghkup keluarga masth jarang dan enggan membahasnyn. Memrut penelitian
yang telsls dilakukan olch Arsbarwati (2013), permasalahan dalam cdukasi séks terjadi kerens
odo rasa sungkon orang fun dalam membicorakon mengensi scks kepada anak-anoknya, dan
it Biln ol vindol messapdian el seks i6echut bopmile sudkivha, Dan b

besar orang fun masth berngapan babiwa edukasi sehs merupakan hal vang bersifat pomogrfi



don mengajorkan edukasi scks suma artinya dengan mengarerkan enak untuk melakukan
hubungan scksual dengan lawan jents {Zakiyah, Prabandan, & Triretnawati, 2016). Scks memung
mierupakan hal yang masih diangeap tubu untuk dibicarakan di publik. Bahkan, edukas: scks yung
scharusnya dinjurkan secara formal kepada para siswa di sekolah pun ditisdakan karena terdapat

kekluwatiran balvwa pendidikan justru dapat memengarshi pera siswa untuk melakukan seks di

luar mikah (Pakasi & Kortikawsti, 2013

pan Eonpan laks-a .,

e mempelafari hal yang lebih seriu it cara menjaga kebersihan,

risiko penyalkit kelsin hingza ke sktivitss scksual jikn umur sudah legal untuk men
nf uda, edukasi seksual sudah dipelujan dalam lingkug sekolsh dusar
kcluarga. Edukasi seksual dalam ranah sckolah mupin ke

; ‘dalem film Fumi {2021) yang
disutradarai oleh Kamila Andini dan diadaptasi ke dalam novel yang berjudul sama Yioni
perempunn yang tenebak dengan budaya masyarakat atas pakssan menikal dins.

1.2 Rumusan Masalah

Bepaimona Represemtnsi Edukusi Seks Perempunn dalam Film Yeumi?



1.3 Tujuan Penclitian

Dengan edunya penelifian ini bertuyjusn uniuk mengetabui begaimona bentuk dari
representas) perempunn dalom Glm Yuni sebagzai bentuk perlawanan bodaya patriarki melalm
eduknsi seks. Sehagai saloh satu media komunikasi massa yang digunakan sehapan wadah visual
penggambaren berbagai kebidupan sosial me

cerita yang efektif sertn dap

irakutadolah film. Mengusung banyak temn dan

i pesan yung disampaikan merupakan

miensert ole .- el i

enclition Teoritis

Berdosorkan dori tujuan penclitian. diharapkan dapat mengembarcian o
omunikasi melalui sumbangan pemikiran dalam kajian peoelitiom
film. Sclain itw, penulis berhadap dengan adunyz penclitian ini dapat menjadi bahan referensi
tmbahan bagi penclin selnnjurmyn,

1.4.2 Manfast Penelitian Prakiis

Penulis berharap dengan sdanya penelition ini dapat memberikan pengetahuan inspirasi
maupun dorongan kepadu fifmmaker Indonesia dalam melohirkan karya baru dengan mengangkat
tema-tema film yang dekat dengan isu budaya patriarki yang begitu kental di masyarakat
Indonesia dan mengenm edukas: seks agar menambah wawnsan kepadas masyarakat lues,



mn

1.5 Sistematika Bab
penclition berdasarkan prosedur susunan yonz terstruktur, Laporan penelitian ini terbagi otas 5
bab, di sctiap bab akan direngkum pads paragraf berikut ini.

Bab pertama, Pendahuhusn. Di bagian pertma’ini mendeskripsikun Lutar belakang dan
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R i Tcori. Pembahas-pada bab dua mengur SRR
penclitian yan

alur b 1

beberapa

gt hasil atas

Bab ketign, Metodologi Penelitian. Pada bab tizn menjelaskan ats deskripsi mengenm
pendekatan dan jenis penelition yang digunakan olel penufis, memaparkan metode penelition.
mengzunakan nnalisis wacann kritis denpan pemikiran Teun A Van Dijk hingps triangulosi data.

Bob  deempat, Hasil Penclitinn dom  Pembahasan. Pembahosan di bab  empat
menginterpretasikan hasil dan penclition penulis meliputi elemen kognisi sosial, teks. kontcks
sosial yang digunaken untuk menganalisis objek dengan melihat apa yng dimaksud olch

sutrndary film Yei.
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Bab K& Bagian penutup schuga adalah benmuk kesimpulun
Jima, Penutup. B
g pencliti teliti dori kesclurshan R
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